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Abstract: Organizational support to employees is an important because can mitigate the
negative effects of role stress. The negative effects of the role stress among which reduce
job satisfaction, job performance and high turnover intention. Employees who feel them-
selves noticed by the company will be comfortable in the work so that the performance
becomes better. The aim of this study is to investigate the effect of perceived organiza-
tional support (POS) to the role stress (role ambiguity, role conflict and role overload)
and job outcomes (job satisfaction, job performance and turnover intention). In addition,
this study also want investigates the influence of role stress (role ambiguity, role conflict
and role overload) to job outcomes (job satisfaction, job performance and turnover in-
tention). This study used a sample of management accountants and staff management
accountants at companies in the Surabaya. The number of samples in this study were 111
respondents. Testing the hypothesis in this study using Structural Equation Modeling (SEM)
with an alternative method of Partial Least Square (PLS) using software WarpPLS 3.0.
Results of this study found the negative influence of perceived organizational support
(POS) to the role ambiguity and role conflict but did not find the effect of POS on role
overload. Other findings in this study is the role ambiguity and role conflict negative
effect on job satisfaction, job performance and a positive effect on turnover intention.
But different things found on role overload to job satisfaction, job performance, and
turnover intention which did not reveal any influence.
Keywords: perceived organizational support, role ambiguity, role conflict, role overload,
job satisfaction, job performance, turnover intention
PENDAHULUAN
Dukungan perusahaan terhadap karyawan
merupakan hal penting yang harus dilakukan
seperti yang telah dikatakan oleh Armeli et al.
(1998) bahwa dukungan perusahaan terhadap
karyawan dapat membantu meminimalisasi
terjadinya stres pada karyawan yang disebab-
kan oleh role stress serta dapat meminimalisasi
dampaknya. Penelitian ini bertujuan untuk
menginvestigasi pengaruh dari perceived orga-
nizational support (POS) terhadap role stress
(role ambiguity, role conflict dan role over-
load) dan job satisfaction (job satisfaction,
job performance dan turnover intention). Se-
lain itu, penelitian ini juga ingin menginves-
tigasi pengaruh dari role stress (role ambigu-
ity, role conflict, dan role overload) terhadap
job satisfaction (job satisfaction, job perfor-
mance, dan turnover intention).
Penelitian ini fokus pada role ambiguity,
role conflict, dan role overload sebagai faktor
penentu utama dari role stress seperti yang
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digunakan dalam penelitian Fogarty et al.
(2000). Stress akibat role stress pada karyawan
dapat diminimalisasi dengan adanya dukungan
dari perusahaan (Armeli et al., 1998). Du-
kungan dari perusahaan dapat berupa pema-
haman yang simpatik, perhatian kepada kar-
yawan dalam bentuk mendengarkan keluhan,
mengapresiasi kinerja, serta memperhatikan
kesejahteraan kehidupan karyawan, ataupun
berupa bantuan material (Armeli et al., 1998).
Bentuk dukungan perusahaan di atas dapat
meningkatkan perceived organizational sup-
port (POS) pada karyawan (Armeli et al.,
1998).
Khan dan Byosiere (1992) seperti yang di-
kutip oleh Stamper dan Johlke (2003) dalam
ringkasan penelitian mereka mengatakan bah-
wa teori organisasi dan penelitian terkait role
stress yang ada masih sedikit yang fokus pada
faktor organisasi dan interpersonal yang mung-
kin berfungsi sebagai pemoderasi atau mungkin
sebagai penangkal terjadinya stres serta aki-
batnya. Stamper dan Johlke (2003) juga mema-
parkan dalam penelitiannya bahwa beberapa
peneliti selanjutnya kemudian fokus meneliti
pada peran moderasi dari faktor personal seperti
Brief et al. (1988); Burke et al. (1993), dukung-
an interpersonal (keluarga, teman) terhadap
role stress (Fisher, 1985).
Penelitian terkait faktor organisasi terha-
dap role stress belum banyak diteliti oleh
peneliti sebelumnya (Stamper dan Johlke,
2003). POS adalah salah satu dari faktor orga-
nisasi tersebut. Beberapa penelitian terdahulu
terkait pengaruh POS terhadap role stress
(role ambiguity dan role conflict) di antara-
nya, yaitu Hutchinson (1997) meneliti penga-
ruh POS terhadap role stress (role ambiguity
dan role conflict) pada pengajar dan staf
pengajar, Luxmi dan Yadav (2001) meneliti
pada dokter dan Stamper dan Johlke (2003)
meneliti pada salespeople. Menurut sepenge-
tahuan terbaik peneliti, penelitian terkait penga-
ruh POS terhadap role stress pada akuntan
manajemen masih belum banyak diteliti, se-
hingga memotivasi peneliti untuk menelitinya
lebih lanjut. Akuntan manajemen selalu diang-
gap profesi yang penuh dengan tekanan (Tip-
gos dan Trebby, 1987). Stres yang berhu-
bungan dengan pekerjaan di kalangan akuntan
manajemen disebabkan dari beberapa faktor
seperti, jumlah pekerjaan, beban kerja yang
tidak masuk akal terutama ketika “busy sea-
son”, kecemasan atas konsekuensi karena kesa-
lahan pekerjaan, dan komputerisasi catatan
(Tipgos dan Trebby, 1987). Akuntan manaje-
men juga merupakan karyawan yang memiliki
jadwal kerja yang tidak fleksibel, yakni harus
sesuai dengan jam kerja yang telah ditentukan
oleh perusahaan. Karyawan yang berada pada
posisi jadwal kerja yang tidak fleksibel akan
mengalami konflik yang lebih tinggi yang me-
micu terjadinya stres (Greenhaus et al., 2000).
Kondisi jadwal kerja yang tidak fleksibel yang
dibarengi dengan tekanan pekerjaan yang ting-
gi seperti tuntutan untuk melakukan dua pe-
kerjaan atau lebih yang saling bertentangan
akan memicu stres pada karyawan.
Penelitian ini juga ingin mengetahui pe-
ngaruh dari role stress (role ambiguity, role
conflict, dan role overload) terhadap job out-
comes (job satisfaction, job performance, dan
turnover intention) akuntan manajemen. Me-
nurut sepengetahuan terbaik peneliti, peneli-
tian tentang pengaruh role stress terhadap
job outcomes banyak dilakukan pada auditor
dengan asumsi bahwa profesi auditor merupa-
kan profesi yang rentan akan kondisi tekanan
(stress) yang disebabkan banyaknya tuntutan
dalam pekerjaannya (Hambali, 2014). Peneli-
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tian ini mencoba meneliti pada profesi lain
yaitu akuntan manajemen dengan alasan bah-
wa akuntan manajemen adalah profesi yang
penuh dengan tekanan yang rentan terjadi
stres (Tipgos dan Trebby, 1987). Penelitian ini
memilih sampel yang berbeda dari penelitian
sebelumnya yaitu akuntan manajemen karena
dianggap memiliki kompleksitas serta karak-
teristik tugas yang tidak jauh berbeda. Tujuan
penelitian adalah untuk menguji validitas eks-
ternal dari hasil penelitian terdahulu dengan
menggunakan sampel berbeda.
Penelitian ini menggunakan sampel akun-
tan manajemen dan staf akuntan manajemen
pada perusahaan-perusahaan di Kota Surabaya.
Jumlah sampel dalam penelitian ini sebanyak
111 responden. Pengujian hipotesis dalam
penelitian ini menggunakan structural equa-
tion modeling (SEM) dengan metode alternatif
partial least square (PLS) dengan mengguna-
kan software WarpPLS 3.0 dengan alasan
SEM-PLS dapat digunakan secara efisien de-
ngan ukuran sampel kecil dan model yang
kompleks (Sholihin dan Ratmono, 2013).
Hasil penelitian ini menemukan pengaruh
negatif dari perceived organizational support
(POS) terhadap role ambiguity dan role con-
flict akan tetapi tidak menemukan pengaruh
dari POS terhadap role overload. Temuan
lain dalam penelitian ini adalah role ambigu-
ity dan role conflict berpengaruh negatif terha-
dap job satisfaction, job performance, dan
berpengaruh positif terhadap turnover inten-
tion. Namun hal yang berbeda ditemukan
pada role overload terhadap job satisfaction,
job performance, dan turnover intention yaitu
tidak ditemukan adanya pengaruh. Temuan
terakhir dalam penelitian ini yaitu temuan
yang terakhir dalam penelitian ini yaitu adanya
pengaruh positif dari perceived organizational
support terhadap job satisfaction, job perfor-
mance, dan turnover intention.
TINJAUAN LITERATUR DAN PENGEM-
BANGAN HIPOTESIS
Perceived organizational support dan role
stress (role ambiguity, role conflict, dan role
overload)
Ada beberapa dukungan teoretis dan
empiris terkait dengan gagasan bahwa POS
berhubungan negatif dengan role stress serta
mengurangi efek negatif dari role stress ter-
hadap job outcomes (Stamper dan Johlke,
2003). Eisenberger et al. (1986) mendefinisi-
kan POS sebagai persepsi individu (karyawan)
mengenai sejauh mana perusahaan menghargai
kontribusi, memperhatikan kesejahteraan, men-
dengarkan apa yang dikeluhkan, memedulikan
kesejahteraan kehidupan mempertimbangkan
tujuan dan nilai-nilai karyawan. Stamper dan
Johlke (2003) menambahkan semakin tinggi
tingkat POS akan berhubungan negatif dengan
role stress baik itu role ambiguity maupun
role conflict. Penelitian terdahulu yang dilaku-
kan Jones et al. (1995) dan Stamper dan
Johlke (2003) yang menunjukkan bahwa POS
berhubungan negatif dengan role stress.
Perusahaan yang peduli dengan kesejahte-
raan karyawan akan lebih mungkin dapat me-
ngurangi tingkat kompleksitas pekerjaan yang
tidak perlu untuk dikerjakan oleh karyawan
(Stamper dan Johlke, 2003). Karyawan yang
merasa diperhatikan dan dipedulikan oleh per-
usahaan akan merasa nyaman dalam melaku-
kan pekerjaan, sehingga akan mengurangi po-
tensi terjadinya role stress.
Berdasarkan teori, penelitian terdahulu
serta argumen di atas, maka hipotesis yang
peneliti ajukan sebagai berikut.
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H1a: Perceived organizational support (POS)
berpengaruh negatif terhadap role am-
biguity
H1b: Perceived organizational support (POS)
berpengaruh negatif terhadap role con-
flict
H1c: Perceived organizational support (POS)
berpengaruh negatif terhadap role over-
load
Role stress (role ambiguity, role conflict, dan
role overload) dan Job outcomes (job satis-
faction, job performance, dan turnover in-
tention)
Semua karyawan, mulai dari staff ac-
counting, accounting, manajer junior sampai
dengan manajer senior dapat mengalami stres
dalam pekerjaan (Ross, 1997). Salah satu sum-
ber stres yang dialami dalam lingkungan kerja
adalah role stres (Ningrum, 2012). Ngo et al.
(2005) menyatakan bahwa role stress ditandai
dengan adanya role ambiguity, role conflict,
dan role overload. Role stress dapat menyebab-
kan karyawan mengalami kelelahan emosional,
job satisfaction yang rendah serta tingginya
tingkat turnover intention menjadi tinggi
(Yang, 2010). Profesi akuntan manajemen
merupakan salah satu profesi yang rentan
terjadi stres. Stres pada akuntan manajemen
dapat disebabkan oleh beberapa faktor, yaitu
jumlah pekerjaan, beban pekerjaan yang tidak
masuk akal terutama ketika “busy season”,
kecemasan atas konsekuensi karena kesalahan
pekerjaan, serta komputerisasi catatan (Tipgos
dan Trebby, 1987). Akuntan manajemen adalah
salah satu profesi yang memiliki jadwal kerja
yang tidak fleksibel. Greenhaus et al. (2000)
menyatakan karyawan yang berada pada posisi
jadwal kerja yang tidak fleksibel akan menga-
lami konflik yang lebih tinggi sehingga memicu
terjadinya stres.
Sebagaimana dinyatakan dalam role theo-
ry, kemungkinan seorang individu atau karya-
wan tidak hanya mengalami satu bentuk stres
saja dalam pekerjaannya. Profesi akuntan
manajemen juga berpotensi terjadi role ambi-
guity role conflict, dan role overload. Role
ambiguity di dalam profesi akuntan mana-
jemen dapat terjadi ketika ekspektasi dari suatu
peran tidak bisa dipahami dengan jelas kemu-
dian dibarengi dengan ketidakyakinan dari
karyawan tentang apa yang harus ia kerjakan
(Robin dan Judge, 2007). Informasi yang ku-
rang memadai terkait peran karyawan sering
kali membuat kondisi karyawan merasa kebi-
ngungan dalam menjalankan perannya sehing-
ga dapat menyebabkan terjadinya penurunan
job satisfaction, job performance, dan komit-
men kepada organisasi yang menyebabkan ting-
ginya tingkat turnover intention.
Karyawan yang bekerja dalam kondisi
stres yang dipicu oleh role ambiguity akan
memberikan dampak yang buruk terhadap
karyawan dan perusahaan, seperti job satis-
faction menjadi rendah, job performance me-
nurun, serta tingginya tingkat turnover inten-
tion (Montgomery et al., 1996). Penelitian
yang dilakukan oleh Stawser et al. (1969)
menemukan pengaruh tingginya role ambigu-
ity terhadap rendahnya job satisfaction serta
tingginya tingkat turnover intention. Fisher
(2001) dan Stamper dan Johlke (2003) juga
menemukan pengaruh negatif dari role ambi-
guity terhadap job satisfaction dan job perfor-
mance. Role ambiguity berdampak buruk
terhadap dalam pekerjaan karyawan, hal ter-
sebut dapat berupa job satisfaction dan job
performance yang rendah serta turnover in-
tention yang tinggi. Berdasarkan teori, argu-
men, dan penelitian terdahulu maka hipotesis
yang peneliti ajukan sebagai berikut.
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H2a: role ambiguity berpengaruh negatif ter-
hadap job satisfaction
H2b: role ambiguity berpengaruh negatif ter-
hadap job performance
H2c: role ambiguity berpengaruh positif ter-
hadap turnover intention
Profesi akuntan manajemen juga berpo-
tensi terjadi role conflict. Rizzo et al. (1970)
mendefinisikan role conflict sebagai situasi
atau kondisi peran yang diharapkan berten-
tangan antara satu dengan yang lainnya. Role
conflict terjadi ketika seorang karyawan diha-
rapkan untuk mengerjakan lebih dari satu tu-
gas yang saling bertentangan satu sama lain
sehingga menimbulkan konflik dengan tugas
lain atau konflik dengan tuntutan lain (Beehr
dan McGrath, 1992). Role conflict pada akun-
tan manajemen bisa terjadi ketika ekspektasi
yang berhubungan dengan suatu peran berten-
tangan dengan moral individu, kepercayaan-
kepercayaan etis atau konsep diri (Hambali,
2014). Tuntutan peran yang bertentangan de-
ngan moral individu dalam profesi akuntan
manajemen misalnya ketika manajer meminta
untuk melakukan earnings management, kon-
disi tersebut sangat bertentangan dengan moral
karyawan, karena karyawan harus merekayasa
kondisi yang tidak sebagaimana mestinya. Kon-
disi yang seharusnya mendapatkan laba rendah
harus dicatat menjadi tinggi ataupun sebaliknya
demi kepentingan tertentu sehingga hal terse-
but dapat menyebabkan terjadinya role con-
flict dalam pekerjaan karyawan.
Kondisi role conflict akan muncul ketika
individu atau karyawan patuh pada persyaratan
satu peran yang kemudian akan menyebabkan
kesulitan untuk mematuhi persyaratan dari
peran lain (Ningrum, 2012). Kondisi tersebut
juga bisa dialami oleh akuntan manajemen,
yaitu ketika ada dua keinginan yang berten-
tangan dalam waktu yang bersamaan. Kepa-
tuhan terhadap salah satu keinginan tersebut
akan menyulitkan kepatuhan pada keinginan
lainnya, sehingga dapat menimbulkan kondisi
role conflict.
Penelitian terkait role conflict terhadap
job satisfaction, job performance, dan turn-
over intention telah banyak dilakukan, seperti
Stawser et al. (1969) yang menemukan adanya
pengaruh tingginya role conflict terhadap ren-
dahnya job satisfaction serta tingginya tingkat
turnover intention. Brown dan Peterson,
(1993); Almer dan Kaplan (2002); Perrewe et
al. (2002); Karatepe dan Sokmen (2006) yang
menemukan terkait dengan pengaruh dari role
conflict terhadap job satisfaction yang lebih
rendah, peningkatan dari turnover intention,
serta job performance yang buruk. Fisher
(2001) juga menemukan pengaruh negatif dari
role conflict terhadap job satisfaction dan
job performance.
Role conflict secara konsisten berhu-
bungan dengan tekanan pekerjaan yang tinggi
sehingga dapat menurunkan job satisfaction
dan job performance serta dapat meningkatkan
turnover intention. Berdasarkan teori, argu-
men dan penelitian terdahulu maka hipotesis
yang peneliti ajukan adalah sebagai berikut.
H2d: role conflict berpengaruh negatif terha-
dap job satisfaction
H2e: role conflict berpengaruh negatif terha-
dap job performance
H2f: role conflict berpengaruh positif terha-
dap turnover intention
Profesi akuntan manajemen selain mem-
punyai kemungkinan terjadi role ambiguity
dan role conflict, juga berpotensi untuk terjadi
role overload. Beehr et al. (1976) seperti
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yang dikutip oleh Morter (2010) mendefinisi-
kan role overload sebagai individu atau karya-
wan yang memiliki beban pekerjaan yang terlalu
banyak dan harus dikerjakan dalam waktu
yang bersamaan. Schick et al. (1990) menga-
takan bahwa role overload terjadi ketika indi-
vidu atau karyawan memiliki beban pekerjaan
sangat berat dan tidak sesuai dengan waktu
dan kemampuan yang dimiliki. Freisen (1988)
menemukan bahwa tekanan dalam pekerjaan
yang dirasakan oleh karyawan seperti (role
overload) sering menjadi penyebab meningkat-
nya turnover intention. Individu yang merasa
menghadapi beban tugas yang melebihi ke-
mampuannya maka ia akan mengalami emosi
negatif, ketegangan serta gejala gangguan men-
tal lainnya (Morter, 2010).
Sebagaimana yang telah diungkapkan oleh
Tipgos dan Trebby (1987) bahwa salah satu
faktor yang dapat menyebabkan stres di ka-
langan akuntan manajemen adalah terkait de-
ngan jumlah dan beban pekerjaan yang tidak
masuk akal ketika “busy season”. Beban peker-
jaan yang terlalu banyak ketika “busy season”
akan menurunkan tingkat konsentrasi karya-
wan sehingga job performance karyawan juga
akan rendah, menurunkan job satisfaction,
serta meningkatkan turnover intention karya-
wan. Kondisi karyawan yang memiliki beban
tugas yang berlebihan dan harus dikerjakan
secara bersamaan dalam jangka waktu yang
relatif pendek akan menyebabkan karyawan
tidak dapat mencapai apa yang diharapkan
dari tugasnya tersebut sehingga akan berdam-
pak pada penurunan job satisfaction dan job
performance yang rendah serta turnover inten-
tion yang tinggi. Berdasarkan teori dan argu-
men di atas maka hipotesis yang peneliti ajukan
adalah sebagai berikut.
H2g: role overload berpengaruh negatif terha-
dap job satisfaction
H2h: role overload berpengaruh negatif terha-
dap job performance
H2i: role overload berpengaruh positif terha-
dap turnover intention
Perceived organizational support (POS) dan
Job outcomes (job satisfaction, job perfor-
mance, dan turnover intention).
METODE PENELITIAN
Sampel dan Data
Sampel dalam penelitian ini adalah akun-
tan manajemen dan staf akuntan manajemen
yang minimal bekerja selama satu tahun pada
perusahaan di Kota Surabaya. Pengumpulan
data dalam penelitian ini menggunakan survei
secara langsung dilakukan dengan cara menye-
barkan kuesioner hard copy langsung kepada
responden dengan kriteria yang telah ditentu-
kan. Jumlah kuesioner yang disebar 150 dan
kuesioner yang kembali 142. Berdasarkan data
yang telah dikumpulkan terdapat 9 kuesioner
yang tidak di isi dengan lengkap, sehingga
kuesioner yang dapat digunakan hanya 133.
Persentase tingkat respons dalam penelitian
ini sebesar 87% yang menunjukkan bahwa
tingkat respons yang ditunjukkan oleh respon-
den sangat tinggi, yang mengindikasikan bahwa
akuntan manajemen dan staf akuntan manaje-
men tertarik untuk berpartisipasi dalam peneli-
tian.
Pengukuran Variabel
Role Stress
Role ambiguity dan role conflict dalam
penelitian ini diukur dengan enam dan delapan
butir pertanyaan yang dikembangkan oleh
Rizzo et al. (1970) yang telah digunakan di
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Indonesia oleh Yuniarsi (2009) dengan sedikit
modifikasi dari penulis. Role overload dalam
penelitian ini diukur dengan tiga butir pertanya-
an yang dikembangkan oleh Beehr et al.
(1976) yang telah digunakan oleh Fogarty et
al. (2000) dan juga telah digunakan di Indo-
nesia oleh Yuiarsi (2009) dengan sedikit mo-
difikasi dari penulis. Pertanyaan-pertanyaan
tersebut telah banyak digunakan dalam peneli-
tian di bidang akuntansi manajemen seperti
(Senatra, 1980; Bamber et al., 1989; Rebele
dan Michaels, 1990; Gregson et al., 1994;
Viator, 2001).
Perceived Organizational Support
Perceived organizational support (POS)
dalam penelitian ini diukur menggunakan dela-
pan pertanyaan yang dikembangkan oleh
Eisenberger et al., (1986) yang sebelumnya
telah digunakan di Indonesia oleh Yuniarsi
(2009). Delapan butir pertanyaan tersebut diu-
kur dengan menggunakan skala likert lima
poin.
Job Outcomes
Variabel job satisfaction diukur dengan
minnesota satisfaction questionnaire (MSQ)
yang dikembangkan oleh Weiss et al. (1967)
yang terdiri dari dua puluh satu butir perta-
nyaan. Instrumen job satisfaction telah diterje-
mahkan ke dalam bahasa Indonesia dalam
penelitian Sholihin dan Pike (2009), perta-
nyaan-pertanyaan tersebut telah digunakan
pada beberapa penelitian di bidang akuntansi,
misalnya akuntansi manajemen (Lau dan Sho-
lihin, 2005; Sholohin dan Pike, 2009) dan
auditor (Fisher, 2001). Dua puluh satu butir
pertanyaan ini diukur dengan menggunakan
skala likert lima point.
Variabel job performance diukur dengan
self-rating instrument yang dikembangkan
oleh Mahoney et al. (1965) yang terdiri dari
sembilan pertanyaan yang telah diterjemahkan
ke dalam bahasa Indonesia dalam penelitian
Sholihin et al. (2000). Delapan pertanyaan
merupakan subdimensi dari kinerja yang ingin
diteliti, yang meliputi: perencanaan, investigasi,
koordinasi, evaluasi, pengawasan, kepega-
waian, negosiasi, dan representasi. Pertanyaan
kesembilan merupakan ukuran kinerja secara
keseluruhan (Lau dan Roopnarain, 2014).
Variabel turnover intention diukur dengan
empat butir pertanyaan yang dikembangkan
oleh Mobley (1977) yang telah digunakan di
Indonesia oleh Winarti (2012) dengan sedikit
modifikasi dari peneliti.
HASIL
Pengujian hipotesis dalam penelitian ini
menggunakan structural equation modeling
(SEM) dengan metode alternatif partial least
square (PLS) dengan menggunakan software
WarpPLS 3.0. Hipotesis yang diajukan dalam
penelitian ini ada lima belas. Hipotesis dalam
penelitian ini dikatakan terdukung dengan p-
 Koefisien Jalur P-Value 
POS  RA -0,30 0,002** 
POS  RC -0,42 <0,001*** 
POS  RO -0,20 0,12 
RA  JS -0,26 <0,001*** 
RA  JP -0,24 0,004** 
RA  TI 0,23 <0,001*** 
RC  JS -0,29 <0,001*** 
RC  JP -0,33 <0,001*** 
RC  TI 0,40 <0,001*** 
RO  JS -0,08 0,298 
RO  JP -0,05 0,389 
RO  TI 0,04 0,345 
Tabel 1 Koefisien Jalur dan P-Value
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value < 0,01 (signifikan pada tingkat 1%), p-
value < 0,05 (signifikan pada tingkat 5%),
serta p-value < 0,1 (signifikan pada tingkat
10%). Berikut nilai koefisien jalur, P-value
dari hasil pengujian hipotesis menggunakan
analisis SEM-PLS.
Hasil pengujian H1a-H1c: perceived organi-
zational support berpengaruh negatif terhadap
role ambiguity, role conflict, dan role over-
load.
Hasil pengujian hipotesis yang ditunjuk-
kan pada Tabel 4.9 di atas menunjukkan bahwa
perceived organizational support (POS) ber-
pengaruh negatif dan signifikan terhadap role
ambiguity (RA) dan role conflict (RC) akan
tetapi tidak untuk pengaruh POS terhadap
role overload. Hal tersebut dibuktikan dengan
nilai koefisien jalur POS  RA sebesar -0,30,
P-value 0,002 (lebih kecil dari 0,01) serta
koefisien jalur POS  RC sebesar -0,42, P-
value sebesar <0,001 (lebih kecil dari 0,001).
Berdasarkan hasil pengujian hipotesis di atas
dapat disimpulkan bahwa ketika karyawan
akuntan manajemen dan staf akuntan manaje-
men merasa mendapatkan perhatian dari peru-
sahaan, merasa dihargai perusahaan, merasa
didengarkan semua pendapatnya oleh perusa-
haan, maka akan mengurangi ambiguitas serta
konflik dalam pekerjaan sehingga mendukung
H1a dan H1b yang diajukan.
Hasil yang berbeda ditemukan pada H1c,
yaitu pengaruh POS terhadap role overload
(RO). Hasil pengujian hipotesis menunjukkan
bahwa POS tidak berpengaruh terhadap RO
yang dibuktikan dengan nilai koefisien jalur
POS  RO sebesar -0,20 P-value sebesar
0,12 (lebih besar dari 0,05). Nilai koefisien
jalur dari POS  RO sudah sesuai yang
dihipotesiskan, namun P-value-nya yang tidak
signifikan. Berdasarkan hasil tersebut maka
dapat disimpulkan bahwa perceived organiza-
tional support tidak berpengaruh negatif ter-
hadap role overload sehingga tidak mendu-
kung hipotesis 1c yang diajukan.
Hasil pengujian H2a-H2c: role ambiguity
berpengaruh negatif terhadap job satisfac-
tion, job performance, dan berpengaruh nega-
tif terhadap turnover intention.
Hasil pengujian hipotesis yang disajikan
dalam tabel 4.9 di atas menunjukkan nilai
koefisien jalur RA  JS sebesar -0,26, P-Value
<0,001 (lebih kecil dari 0,001) serta nilai
koefisien jalur RA  JP -0,24, P-value 0,004
(lebih kecil dari 0,01) dan juga nilai koefisien
jalur RA  TI sebesar 0,23, P-Value <0,001
(lebih kecil dari 0,001). Hasil pengujian hipo-
tesis di atas menunjukkan keterdukungan dari
ketiga hipotesis yang diajukan. Berdasarkan
hal tersebut dapat disimpulkan bahwa karya-
wan yang bekerja dalam kondisi stres yang
dipicu oleh role ambiguity akan memberikan
dampak yang buruk terhadap karyawan dan
perusahaan, seperti job satisfaction menjadi
rendah, job performance menurun serta tinggi-
nya tingkat turnover intention (Montgomery
et al., 1996).
Hasil pengujian H2d-H2f: role conflict
berpengaruh negatif terhadap job satisfac-
tion, job performance, dan berpengaruh nega-
tif terhadap turnover intention.
Hasil pengujian H2d, H2e, dan H2f ini
senada dengan hasil pengujian dari H2a, H2b,
dan H2c. Hasil pengujian hipotesis yang
ditampilkan dalam Tabel 4.9 di atas menunjuk-
kan keterdukungan dari hipotesis yang diaju-
kan. Hal tersebut dibuktikan dengan nilai koe-
fisien jalur dari RC  JS sebesar -0,29, P-
Hidayatul Khusnah, Pengaruh Perceived Organizational Support (POS) dan Role Stress terhadap Job Outcome
pada Akuntan Manajemen di Perusahaan-Perusahaan di Kota Surabaya
69
Value <0,001 (lebih kecil dari 0,001), RC 
JP sebesar -0,33, P-Value <0,001 (lebih kecil
dari 0,001) serta nilai koefisien jalur RC  TI
sebesar 0,40, P-Value <0,001 (lebih besar dari
0,001). Berdasarkan hasil di atas dapat
disimpulkan bahwa akuntan manajemen atau
staf akuntan manajemen yang mengalami
kondisi role conflict memiliki job satisfac-
tion dan job performance yang rendah serta
turnover intention yang tinggi.
Hasil pengujian H2g-H2i: role overload
berpengaruh negatif terhadap job satisfac-
tion, job performance dan berpengaruh negatif
terhadap turnover intention.
Hasil pengujian H2g, H2h, dan H2i ini
berbeda dari hasil pengujian hipotesis
sebelumnya. Berdasarkan hasil pengujian
hipotesis H2g yang disajikan dalam Tabel 4.9
di atas yang menunjukkan nilai koefisien RO
 JS sebesar -0,08, P-Value 0,298 (lebih besar
dari 0,05). Berdasarkan hasil tersebut di atas,
pengaruh RO terhadap JS memiliki koefisien
jalur negatif seperti yang dihipotesiskan, akan
tetapi memiliki P-value di atas 0,05 sehingga
tidak signifikan, maka dapat disimpulkan
bahwa RO tidak berpengaruh terhadap JS,
sehingga hipotesis 2g tidak terdukung. Hasil
pengujian H2h yaitu pengaruh RO terhadap
JP memiliki nilai koefisien jalur sebesar 0,05,
P-Value 0,389 (lebih besar dari 0,05). Berda-
sarkan hasil tersebut di atas, RO tidak memiliki
pengaruh terhadap JP, koefisien jalur RO 
JP juga tidak sesuai dengan yang dihipotesis-
kan, dan juga memiliki P-value di atas 0,05
sehingga dapat disimpulkan bahwa RO tidak
berpengaruh terhadap JP sehingga hipotesis
2h tidak dapat didukung. Sebesar 0,04, P-
Value 0,345 (lebih besar dari 0,05), maka
dapat disimpulkan bahwa RO tidak berpe-
ngaruh terhadap TI sehingga hipotesis 2i tidak
dapat didukung.
Tipgos dan Trebby (1987) mengungkap-
kan bahwa salah satu faktor yang dapat menye-
babkan stres di kalangan akuntan manajemen
adalah terkait dengan jumlah dan beban peker-
jaan yang tidak masuk akal ketika “busy sea-
son”. Pernyataan Tipgos dan Trebby (1987)
ini berbeda dari hasil pengujian hipotesis 2g
pada penelitian ini. Hasil pengujian hipotesis
2g ini mengindikasikan bahwa akuntan mana-
jemen atau staf akuntan manajemen yang ber-
ada pada posisi role overload atau pada posisi
sebaliknya ternyata tidak memengaruhi kenya-
manan dalam bekerja sehingga tidak berpe-
ngaruh juga terhadap job satisfaction, job
performance, dan turnover intention.
KESIMPULAN
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
pengaruh dari perceived organizational sup-
port terhadap role stress (role ambiguity,
role conflict, dan role overload) serta job
outcomes (job satisfaction, job performance,
dan turnover intention). Penelitian ini juga
ingin mengetahui pengaruh langsung role
stress (role ambiguity, role conflict, dan role
overload) pada akuntan manajemen atau staf
akuntan manajemen perusahaan yang berada
di Kota Surabaya.
Hasil penelitian ini menemukan pengaruh
negatif dari perceived organizational support
terhadap role ambiguity dan role conflict.
Persepsi karyawan akuntan manajemen atau
staf akuntan manajemen akan adanya du-
kungan organisasi atau perusahaan kepada
dirinya dapat mengurangi terjadinya kondisi
role ambiguity dan role conflict pada mereka.
Di sisi lain, penelitian ini tidak menemukan
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bukti terkait pengaruh perceived organiza-
tional support terhadap role overload. Hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa walaupun
ketika karyawan akuntan manajemen dan staf
akuntan manajemen merasa mendapatkan per-
hatian, merasa dihargai, serta merasa didengar-
kan semua pendapatnya oleh perusahaan atau-
pun ketika kondisi sebaliknya ternyata tidak
berpengaruh terhadap kondisi role overload.
Penelitian ini juga menemukan bukti yang
kuat dari pengaruh role ambiguity dan role
conflict terhadap job satisfaction, job perfor-
mance, dan turnover intention. Role ambi-
guity dan role conflict berpengaruh negatif
terhadap job satisfaction dan job performance,
serta berpengaruh positif terhadap turnover
intention. Hal tersebut menunjukkan bahwa
akuntan manajemen atau staf akuntan mana-
jemen yang berada pada posisi role ambiguity
dan role conflict akan berpengaruh terhadap
hasil kinerjanya, yaitu menurunnya job satis-
faction, job performance, serta meningkatkan
turnover intention. Hal penting yang harus
diperhatikan oleh perusahaan berdasarkan
hasil penelitian ini yaitu perusahaan harus
mampu mengelola perusahaan dengan baik
agar dapat meminimalisasi terjadinya role
ambiguity dan role conflict. Namun hasil
penelitian ini tidak menemukan bukti yang
mendukung pengaruh role overload terhadap
job satisfaction, job performance, dan turn-
over intention. Ketidakterdukungan ini dapat
disimpulkan bahwa busy season pada akuntan
manajemen atau staf akuntan manajemen ada
dalam kondisi nyata, misalnya seperti waktu
pembuatan laporan rutinan, baik itu mingguan,
bulanan, ataupun tahunan. Bagi akuntan mana-
jemen atau staf akuntan manajemen membuat
laporan rutinan sudah terbiasa atau sudah
menjadi rutinitas sehingga tidak berpengaruh
terhadap hasil kinerjanya baik itu job satisfac-
tion, job performance, dan turnover inten-
tion.
Dari hasil keseluruhan penelitian ini dapat
disimpulkan bahwa dukungan dari organisasi
atau perusahaan itu sangat penting bagi karya-
wan. Karyawan yang merasa dirinya diperhati-
kan kesejahteraannya, didengarkan pendapat-
nya, serta dihargai kinerjanya cenderung akan
merasa nyaman dalam bekerja dan akan
meningkatkan hasil kinerjanya. Hal penting
lain yang dapat diambil kesimpulan dari pene-
litian ini yaitu perusahaan juga harus memper-
hatikan situasi dan kondisi bagaimana karya-
wan bekerja, dengan cara memberikan infor-
masi yang jelas dan instruksi yang jelas agar
dapat meminimalisasi terjadinya role ambigu-
ity dan role conflict
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